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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Roti dan kue sudah bertahun-tahun menjadi salah satu jenis cemilan atau

hidangan yang tidak lagi asing di Indonesia. Bahkan, kue dan roti sudah menjadi

tren di kalangan masyarakat modern. Tren ini kemudian berkembang menjadi

peluang usaha yang cukup menjanjikan (Tanuatmadja, 2014). Usaha toko roti dan

bakery ini juga tumbuh di Lubuklinggau dalam bentuk industri-industri rumahan

yang memiliki spesialisasi di bidang roti dan kue. Dari hasil observasi, saat ini

setidaknya sudah terdapat 15 usaha toko roti di Lubuklinggau. Salah satu usaha

bakery di Lubuklinggau adalah Golden Bakery. Dari hasil wawancara pada

pemilik Golden Bakery, Golden Bakery berdiri pada tahun 2010 dan sudah lebih

dari 11 tahun menjual berbagai macam kue dan roti tradisional maupun modern.

Seiring dengan perkembangan usaha roti di Lubuklinggau, Golden Bakery

mengalami pergeseran target market menjadi usia 17-25 tahun, yaitu usia remaja

akhir (Depkes, 2009) sesuai dengan hasil wawancara dengan pemilik Golden

Bakery. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan produk

Golden Bakery yang berupa kue-kue dan roti yang sesuai dengan selera kaum

remaja, seperti Cheesecake, Mousse, Dessert Box, Rainbow Cake, dan kue-kue

lain dengan bentuk serta warna yang menarik. Namun, identitas Golden Bakery

belum dipersepsikan dengan maksimal oleh masyarakat Lubuklinggau yang

menjadi target marketnya. Dari hasil Focus Group Discussion (FGD) dengan

masyarakat Lubuklinggau, Golden Bakery justru disalahpersepsikan sebagai

minimarket atau toko es krim.

Dari hasil kuesioner pada masyarakat Lubuklinggau yang berusia 17-25

tahun, 86% masyarakat beranggapan bahwa logo Golden Bakery sangat tidak

merepresentasikan toko roti dan kue. Pada logo yang terdapat di kemasan, hanya

14% yang merasa bahwa logo tersebut merupakan logo toko roti dan kue,

sementara sisanya merasa logo Golden Bakery seperti toko oleh-oleh (42%),
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fashion (13%), kecantikan (12%), dan lain sebagainya. Untuk logo pada spanduk,

jawaban masyarakat semakin beragam. Hanya 12% yang merasa logo tersebut

merepresentasikan toko roti atau kue, sementara sisanya menyebutkan bahwa logo

seperti toko oleh-oleh (30%), restoran (19%), produk gadget atau elektronik

(18%), dan lain-lain. Menurut Landa (2014), logo bertujuan untuk

mengidentifikasi, serta meningkatkan kepercayaan dan mempertahankan

eksistensi sebuah perusahaan atau organisasi. Mispersepsi logo ini menimbulkan

ketidakmampuan masyarakat untuk mengidentifikasi dan menumbuhkan keraguan

di masyarakat untuk datang dan membeli kue atau roti di Golden Bakery. Hal ini

kemudian mengarah pada penurunan jumlah pengunjung dan penurunan profit

(Wawancara dengan pemilik Golden Bakery).

Dari penjabaran permasalahan sebelumnya, disimpulkan bahwa Golden

Bakery perlu melakukan rebranding atau perancangan ulang brand identity.

Perancangan ulang identitas ini akan disesuaikan dengan target konsumen Golden

Bakery, sehingga value brand akan lebih tersampaikan pada konsumen. Dengan

penyesuaian identitas ini juga diharapkan konsumen akan semakin mampu

mengidentifikasi Golden Bakery sebagai toko roti di Lubuklinggau.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana cara merancang ulang brand identity Golden Bakery di

Lubuklinggau?

1.3 Batasan Masalah

Dalam proses perancangan ulang brand identity Golden Bakery di

Lubuklinggau, target perancangan visual difokuskan untuk segmentasi sebagai

berikut.

1.3.1.Demografis

 Jenis kelamin : Pria dan Wanita

 Usia : 17-25 tahun (primer)

 Pendidikan : SMA, S1
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 Pekerjaan : Mahasiswa, karyawan, ibu rumah tangga,

wiraswasta

 Status sosial : SES A-B

1.3.2.Geografis

 Lubuklinggau

1.3.3.Psikografis

 Mengutamakan kepraktisan dalam hal waktu

 Suka mengonsumsi roti atau kue sebagai cemilan

 Konsumtif

 Suka kuliner

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Merancang ulang brand identity Golden Bakery di Lubuklinggau.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Manfaat tugas akhir ini bagi masyarakat Lubuklinggau, bagi Universitas

Multimedia Nusantara dan bagi penulis yakni sebagai berikut.

1.5.1 Masyarakat Lubuklinggau

Bagi masyarakat di Lubuklinggau, hasil perancangan ulang brand

identity Golden Bakery ini dapat mempermudah masyarakat

mengidentifikasi Golden Bakery.

1.5.2 Universitas Multimedia Nusantara

Bagi Universitas Multimedia Nusantara, laporan tugas akhir mengenai

perancangan ulang brand identity ini dapat menjadi tambahan referensi di

perpustakaan universitas, serta dapat menjadi acuan untuk menulis karya

ilmiah bagi mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara.

1.5.3 Penulis

Bagi penulis, tugas akhir ini dapat menambah wawasan dan

pengetahuan mengenai seluk-beluk perancangan ulang brand identity
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dengan metode penelitian dan metode perancangan yang tepat sehingga

dapat menghasilkan karya visual yang tepat sasaran dan menyelesaikan

permasalahan yang ada.
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